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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan yang sangat cepat terjadi dalam dunia usaha dan industri, dan 

kecepatan perkembangan teknologi mengarah pada digitalisasi dan otomatisasi. 

Perkembangan ini mungkin terjadi untuk penggunaan kerja dan produksi agar 

menghasilkan produk yang tidak terbatas perkembangannya Jadi upaya untuk 

membangun kapasitas dan keterampilan personal sangat penting untuk strategi dan 

urgensi. Ketersediaan sumber daya orang-orang yang mampu dan kompeten di 

segala bidangnya sangat dibutuhkan untuk banyak pekerjaan agar dapat 

meminimalkan terjadinya kegagalan produk bahkan kecelakaan kerja. Menurut 

Arden (2006) menyatakan bahwa perusahaan tidak dapat memberikan sanksi atau 

penghargaan kepada karyawan secara efektif tanpa dukungan informasi dan laporan 

yang akurat, yang diperoleh melalui proses penilaian kinerja yang sistematis. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Arora (2013) yang menyatakan bahwa penilaian kinerja 

harus mempertimbangkan berbagai situasi dan kondisi yang mempengaruhi hasil 

kerja. (Suyitno & Wahyuningsih, 2023) 

Sumber daya manusia (SDM) semakin menjadi faktor kunci bagi organisasi 

dalam mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja keseluruhan. 

Pengembangan SDM telah menjadi elemen yang sangat penting. Para peneliti 

dalam bidang manajemen semakin tertarik pada bagaimana penggunaan SDM dapat 

meningkatkan kinerja organisasi dan mengakui urgensi topik ini secara praktis. 

Menurut Abbassi et al. (2016), pengembangan sumber daya manusia di perusahaan 

adalah upaya untuk menciptakan karyawan yang berkualitas dengan keterampilan, 

kemampuan, dan loyalitas kerja yang tinggi. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di PT. Mitra Bisnis Keluaraga Ventura 

terdapat kenaikan jumlah angka karyawan yang cukup banyak.  
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Sumber: PT. Mitra Bisnis Keluarga Ventura 

Kehadiran sumber daya manusia di dalam perusahaan memiliki peran yang 

sangat penting. Sumber daya manusia ini merujuk kepada individu-individu yang 

menyumbangkan energi, pemikiran, bakat, kreativitas, dan usaha mereka di 

lingkungan kerja. Kinerja yang unggul dari sumber daya manusia memungkinkan 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi atau instansi. Pencapaian 

tujuan perusahaan tidak hanya bergantung pada peralatan modern dan fasilitas yang 

lengkap, melainkan lebih bergantung pada peran individu-individu yang 

menjalankan tugas tersebut.(Disiplin et al., 2020) 

Perusahaan terus berusaha agar tantangan tidak menghalangi pencapaian visi 

yang telah ditetapkan. Salah satu pendekatan yang diterapkan adalah sistem kerja 

berkinerja tinggi (HPWS). Menurut De Oliveira & Da Silva (2015) menyatakan 

bahwa Sistem Kerja Berkinerja Tinggi  (HPWS) adalah praktik manajemen sumber 

daya manusia yang dirancang untuk menarik karyawan berkualitas, meningkatkan 

keterampilan dan komitmen mereka, serta meningkatkan produktivitas, sehingga 

karyawan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif. ( ine suwartining 

Wulandari & Frianto, 2020)  

Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi (HPWS) yang le rbih erferktif dan perrilakur kerrja 

inovatif dapat me rmberrikan kerurntu rngan lerbih bersar bagi perrursahaan dan karyawan 

jika dibandingkan de rngan tingkat HPWS yang le rbih rerndah. Kertika karyawan di 

serktor lermbaga kerurangan mernghadapi berban kerrja yang berrat dan su rmberr daya 

Tabel 1. 1 Data Jumlah Karyawan PT. Mitra Bisnis Keluarga Ventura 
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terrbatas, merrerka kerhilangan asert berrharga serperrti ernerrgi, waktu r, dan serntimern, yang 

berrpoternsi mernyerbabkan perningkatan kerlerlahan dan akhirnya berrhernti berkerrja. 

Serbagian bersar orang ce rnderrurng merngambil langkah-langkah konstrurktif dan 

mernghindari stratergi koping serterlah mernghadapi strersor kerhidu rpan yang 

signifikan.(Waqar ert al., 2023) 

Dalam konterks erra globalisasi saat ini, pe rningkatan su rmberr daya manu rsia 

serharursnya mernjadi syarat u rtama dalam perngermbangan manajermern organisasi 

urntu rk merningkatkan kermampuran berrsaing sercara mandiri. Urntu rk merncapai kinerrja 

yang optimal, perrlur merlakurkan perngu rkurran kinerrja karyawan, ke rmurdian 

mermbandingkannya derngan standar yang ditertapkan olerh instansi perru rsahaan. Olerh 

karerna itu r, kinerrja pergawai mermiliki perngarurh bersar terrhadap kersu rksersan su ratu r 

organisasi ataur perrursahaan. (Hakim ert al., 2023) 

Pernerrapan Siste rm Kerrja Berrkinerrja Tinggi (HPWS) se rring merlibatkan 

berrbagai terknik, terrmasurk perlatihan komprerhernsif, rerkrurtmern serlerktif, pernjabaran 

turgas yang jerlas, pernilaian berrorierntasi pada hasil, dan ke rterrlibatan karyawan 

serbagai mertoder khursurs yang dapat digu rnakan. Terknik-terknik ini berrturjuran u rntu rk 

merningkatkan kinerrja organisasi dan me rmperrtahankan kerurnggurlan kompe rtitif 

serpanjang mu rngkin. Sturdi serberlurmnya terlah mernurnju rkkan adanya hu rburngan positif 

antara HPWS dan kinerrja organisasi.(Waqar ert al., 2023) 

Urntu rk mernghadapi dan berrsaing dalam indu rstri perrbankan, sangat pe rnting 

urntu rk merlakurkan perningkatan su rmberr daya manu rsia sercara maksimal. Salah satu r 

mertoder erferktif u rntu rk merningkatkan SDM perrursahaan adalah derngan me rngadakan 

perlatihan, training dan ervalu rasi bagi karyawan. (Ferbriani & Oktaviani, 2019) 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Training Karyawan 

Surmberr: PT. MBK Verntu rra 
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PT Mitra Bisnis Kerlurarga Verntu rra dalam rangka merndurkurng karyawan u rntu rk 

merngertahuri lerbih lanju rt merngernai produrk u rntu rk derbiturr/mitra, maka manaje rmern 

merlakurkan rerfrershmernt training dilaku rkan olerh Derpartermern Operrasional derngan 

sisterm tatap mu rka langsurng, dimana Trainerr datang dan berrkurmpu rl pada 1 wilayah 

terrterntu r urntu rk mermberrikan perlatihan urlang merngernai produrk-produrk PT Mitra 

Bisnis Kerlurarga Verntu rra kerpada karyawan. Sercara kerserlurrurhan, perlatihan 

mermberrikan banyak manfaat yang me rmbantu r karyawan mernjadi lerbih erfisiern, 

terrampil, dan te rrmotivasi, serhingga dapat ju rga merningkatkan kinerrja dan 

kerserjahterraan merrerka di termpat kerrja.  

Gambar 1. 2 Training Karyawan 

Surmberr: PT. MBK Verntu rra 

 

 

 

Gambar 1. 3 Training Internal Audit 

Surmberr: PT. MBK Verntu rra 
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Mernurrurt terori perrturkaran sosial, para praktisi Siste rm Kerrja Berrkinerrja Tinggi 

(HPWS) berrharap bahwa siste rm HPWS dapat foku rs pada mermberrikan du rkurngan 

urntu rk perngermbangan karyawan me rlalu ri perningkatan kuralitas perkerrjaan, 

perngermbangan kerterrampilan, dan dorongan u rntu rk partisipasi dalam pe rngambilan 

kerpurtursan. Derngan du rkurngan terrserburt, diharapkan karyawan akan me rrerspon 

derngan merningkatkan kerterrlibatan kerrja dan komitmern terrhadap perru rsahaaan, yang 

pada gilirannya akan me rningkatkan kinerrja perrursahaan. Perngarurh praktik HPWS 

terrhadap sikap dan pe rrilakur individu r karyawan mernurnju rkkan adanya hu rburngan 

positif derngan komitmern terrhadap perru rsahaan, kerpurasan kerrja, dan rerternsi 

karyawan. (Mau rlidina & Frianto, 2021) 

Mernurrurt Su rtarto, erferktivitas kerrja merrurjurk pada kondisi di mana aktivitas 

fisik dan merntal yang dilaku rkan olerh individu r dapat mernghasilkan hasil se rsurai 

derngan yang diinginkan. E rferktivitas kerrja digu rnakan serbagai indikator kerberrhasilan 

dalam merncapai tu rjuran suratu r organisasi. Kertika su ratu r organisasi berrhasil merncapai 

turjurannya, dapat disimpu rlkan bahwa organisasi te rrserburt berroperrasi sercara 

erferktif.(Basalamah ert al., 2021)  

Salah satu r faktor yang mermerngarurhi erferktivitas kerrja adalah kerlerlahan kerrja. 

Kerlerlahan kerrja me rnjadi su rmberr masalah bagi ke rserjahterraan dan ke rserlamatan 

perkerrja dan me rningkatkan risiko kersalahan yang be rrpoternsi mernyerbabkan 

kercerlakaan kerrja. Hal ini me rnjadi sangat pernting, merngingat ternaga kerrja 

merrurpakan asert berrharga bagi perrursahaan yang be rrdampak langsu rng pada 

produrktivitasnya. Kerlerlahan serbernarnya adalah rerspon alami turburh urnturk 

merlindurngi diri dari poternsi kerrursakan lerbih lanju rt, dan permurlihan biasanya te rrjadi 

serterlah istirahat. Kerlerlahan ini dapat me rngu rrangi kapasitas kerrja dan ke rtahanan, 

yang serringkali ditu rnju rkkan olerh perrasaan le rlah, motivasi yang me rnurrurn, dan 

pernurrurnan aktivitas. U rntu rk mermastikan kerserjahterraan perkerrja, pernting u rntu rk 

merncapai kerserimbangan antara ke rrja fisik agar perkerrja merrasa nyaman, aman, dan 

tidak merngalami tingkat strers yang berrlerbihan. (Basalamah ert al., 2021) 

Kerlerlahan (fatigu rer) dapat merngakibatkan pernurrurnan kapasitas kerrja dan daya 

tahan tu rburh. Kerlerlahan merrurpakan su ratu r prosers di mana erfisiernsi dan pe rrforma 

kerrja mernurrurn, dan kerkuratan ataur daya tahan fisik turburh mernurrurn, yang 
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merngakibatkan kersurlitan dalam merlanjurtkan aktivitas yang harurs dilaku rkan. Gerjala 

kerlerlahan dapat digu rnakan serbagai tanda u rntu rk merngurkurr tingkat kerlerlahan 

serserorang. Serperrti yang dijerlaskan, kerlerlahan kerrja dapat merngurrangi kinerrja dan 

merningkatkan poternsi kersalahan kerrja. Perningkatan kersalahan kerrja ini dapat 

merningkatkan risiko te rrjadinya kercerlakaan kerrja dalam ope rrasional 

perrursahaan.(Jernd ert al., 2019) 

Strers kerrja merrurjurk pada kondisi di mana tu rntu rtan perkerrjaan me rlerbihi 

kermampuran perkerrja urntu rk merngatasinya, yang akhirnya me rngakibatkan ganggu ran 

pada furngsi fisik dan psikologis karyawan. Te rrdapat tiga gerjala strers kerrja: Perrtama, 

gerjala psikologis yang me rncakurp kercermasan, kertergangan, kerbingu rngan, dan 

masalah psikologis lainnya yang dapat me rmperngarurhi kinerrja karyawan. Kerdura, 

gerjala fisiologis yang me rncakurp perningkatan dernyurt janturng, terkanan darah, rasa 

lerlah, kerhabisan te rnaga, pu rsing, serrta masalah fisik lain yang mu rncurl serbagai 

rerspons terrhadap te rkanan kerrja. Kertiga, gerjala serperrti absernsi, pernurndaan, 

mernghindari perkerrjaan, pernurrurnan prerstasi, produrktivitas rerndah, dan perrilakur lain 

yang merngganggu r perkerrjaan dan interraksi derngan rerkan kerrja. (Riski Rahmawati 

& Zainal Abidin, 2022) 

Serkitar 75% dari orang de rwasa di Amerrika merngalami tingkat stre rs yang 

signifikan, dan ju rmlah ini cernderrurng merningkat dalam tahu rn terrakhir, serkitar 61% 

strers yang dialami di Ame rrika Serrikat dise rbabkan olerh perkerrjaan, 25% pe rkerrja 

mernganggap perkerrjaan merrerka serbagai pernyerbab u rtama strers dalam kerhidu rpan 

merrerka. (Dian Urtami, Noor Latifah A, Andriyani, 2021) 

Ivancervich me rnjerlaskan bahwa kerlerlahan kerrja adalah hasil dari prose rs 

psikologis yang dipicur olerh strers yang tidak te rratasi, dan ini me rngakibatkan 

kerlerlahan ermosi, perrurbahan dalam kerpribadian, serrta pernurrurnan rasa pe rncapaian 

diri. Mernurrurt Maslach, Schau rferli, dan Leriterr, kerlerlahan kerrja me rrurpakan su ratu r 

sindrom psikologis yang te rrdiri dari tiga dime rnsi, yaitu r kerlerlahan ermosional, 

derperronalisasi, dan pernurrurnan prerstasi pribadi, se rrta pernurrurnan pernghargaan 

terrhadap diri serndiri dalam mernjalankan tu rgas serhari-hari. Kerlerlahan kerrja 

merncakurp serju rmlah gerjala, serperrti pernurrurnan erfisiernsi kerrja, pernurrurnan 

kerterrampilan, serrta perningkatan tingkat ke rcermasan ataur kerbosanan. Kerlerlahan 
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kerrja ditandai olerh rasa lerlah, pernurrurnan produrktivitas, dan dampak fisiologis yang 

timburl akibat berban kerrja yang berrlerbihan.(Murnawaroh, 2020) 

Kerlerlahan kerrja ju rga serring diartikan se rbagai pernurrurnan kinerrja kerrja dan 

kerhilangan kermampu ran fisik u rntu rk merlanju rtkan tu rgas-turgas yang haru rs dijalani . 

Perngurkurran kerlerlahan kerrja dapat dilaku rkan derngan mernggurnakan skala yang 

merncakurp asperk-asperk serperrti kerlerlahan otot, ke rlerlahan merntal, kerlerlahan 

ermosional, dan kerlerlahan dalam kerterrampilan. Faktor-faktor yang me rmerngarurhi 

kerlerlahan kerrja, me rncakurp tingkat kerterrlibatan dalam perlayanan, kondisi 

lingkurngan kerrja, karakterristik individur, dan faktor sosial bu rdaya.(Murnawaroh, 

2020) 

Pernderkatan Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi be rrturjuran urntu rk merningkatkan 

produrktivitas dan e rfisiernsi di lingku rngan kerrja ataur organisasi. Moderl kerrja ini 

mernerkankan pada perkerrjaan derngan tingkat kinerrja yang tinggi dan merncapai targert 

yang kertat. Namu rn, berkerrja internsif serperrti ini bisa me rnghadirkan berrbagai 

masalah, terrurtama dalam hal ke rlerlahan kerrja dan kerserlamatan kerrja. 

Kerlerlahan kerrja adalah situ rasi di mana perkerrja merngalami pernu rrurnan ernerrgi 

dan produrktivitas kare rna terkanan kerrja yang be rrlerbihan. Hal ini dapat me rrurgikan 

kerserjahterraan fisik dan me rntal perkerrja, merningkatkan risiko kercerlakaan, serrta 

merngurrangi produrktivitas. Serlain itur, perkerrja dalam lingku rngan Sisterm Kerrja 

Berrkinerrja Tinggi serringkali merngalami terkanan tinggi u rntu rk merncapai targert, yang 

dapat mermicur strers kerrja, konflik derngan rerkan kerrja, dan pernurru rnan ku ralitas 

hidu rp. 

Kercerlakaan kerrja adalah perristiwa yang tidak te rrdurga dan tidak diinginkan 

yang dapat me rngakibatkan kerrurgian materri, korban jiwa, lu rka, cacat, atau r 

perncermaran. Kercerlakaan kerrja terrjadi dalam konte rks hurburngan kerrja. Jika kondisi 

fisik mernurrurn ataur karyawan mernjadi tidak mampu r berkerrja, pernghasilan bisa 

berrkurrang ataur hilang. Ole rh karerna itu r, permberrian kompernsasi diperrlurkan serbagai 

akibat dari kercerlakaan terrserburt. Mernurrurt Mathis dan Jackson (2002), ke rserlamatan 

merrurjurk pada perrlindurngan terrhadap kerserjahterraan fisik serserorang dari cerderra yang 

terrkait derngan perkerrjaan.(Nahurri ert al., 2023) 
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Serlain masalah kerlerlahan dan strers, kerserlamatan kerrja ju rga mernjadi perrhatian 

urtama dalam Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi. Terkanan u rntu rk merncapai targert yang 

kertat dan merningkatkan produrktivitas kadang-kadang dapat merngersampingkan 

faktor kerserlamatan, yang bisa be rrakibat fatal. Kercerlakaan kerrja yang te rrjadi akibat 

kerlalaian ataur terkanan dalam Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi dapat mermbahayakan 

nyawa perkerrja dan merrurgikan perrursahaan. 

Stratergi Merngatasi Kerlerlahan dan Solu rsi Kerserlamatan: 

Urntu rk merngatasi masalah kerlerlahan kerrja dan merningkatkan kerserlamatan 

kerrja dalam Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi, diperrlurkan serjurmlah stratergi dan solu rsi 

yang erferktif. Berberrapa langkah yang dapat diambil te rrmasurk: 

1. Manajermern Waktu r dan Berban Kerrja: Pernting urntu rk merrerncanakan jadwal 

kerrja yang rasional dan me rnghindari berban kerrja yang terrlalu r berrat. 

Mermberrikan waktu r istirahat yang cu rkurp ju rga pernting urntu rk mermurlihkan 

ernerrgi perkerrja. 

2. Perlatihan Kerserlamatan: Perrursahaan perrlur mermberrikan perlatihan 

kerserlamatan kerrja kerpada sermu ra perkerrja dan mermastikan permahaman 

merrerka terntang risiko yang terrkait derngan perkerrjaan merrerka. 

3. Promosi Kerserjahterraan Merntal: Organisasi dapat me rmberrikan du rkurngan 

kerserjahterraan merntal, serperrti konserling ataur bantu ran psikologis, urnturk 

mermbantu r perkerrja merngatasi strers dan terkanan kerrja. 

4. Perningkatan Fasilitas Kerserlamatan: Merningkatkan fasilitas ke rserlamatan 

kerrja, terrmasurk perralatan perlindu rng diri dan perralatan kerrja yang aman, 

dapat mermbantur merngurrangi risiko kercerlakaan. 

5. Burdaya Kerserlamatan: Merndorong bu rdaya kerserlamatan yang ku rat di 

termpat kerrja, di mana perkerrja me rrasa nyaman me rlaporkan masalah 

kerserlamatan dan berrkolaborasi dalam merncari solu rsi. 

6. Ervalu rasi dan Perrbaikan Berrkerlanju rtan: Organisasi perrlur sercara berrkala 

merngervalu rasi sisterm kerrja merrerka dan me rngiderntifikasi arera yang 

mermerrlurkan perrbaikan. Tindakan korerktif harurs diambil se rcara terrurs-

mernerru rs urntu rk merngurrangi risiko dan me rningkatkan kinerrja kerserlamatan. 
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Dalam Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi, me rnjaga kerserimbangan antara 

produrktivitas, kerserjahterraan perkerrja, dan kerserlamatan adalah kurnci urntu rk merncapai 

kerberrhasilan jangka panjang. De rngan strate rgi yang sersurai dan komitmern terrhadap 

kerserlamatan, organisasi dapat merngoptimalkan kinerrja merrerka tanpa merngabaikan 

kerserjahterraan perkerrja atau r kerserlamatan kerrja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berrdasarkan u rraian latar berlakang yang te rlah disampaikan di atas, maka 

rurmursan masalah dalam pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt : 

1. Apakah Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi be rrperngarurh terrhadap Solu rsi 

Kerserlamatan Kerrja? 

2. Apakah Stratergi Pernanggu rlangan dalam Merngatasi Kerlerlahan berrperngarurh 

terrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja?  

3. Apakah Sistem Kerja Berkinerja Tinggi dan Strategi Penanggulangan 

Dalam Mengatasi Kelelahan berpengaruh terhadap Solusi Keselamatan 

Kerja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sersurai derngan rurmursan masalah yang te rlah ditertapkan di atas, maka tu rjuran 

pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt :   

1. Urntu rk merngertahuri dan mernganalisis perngarurh Sisterm Kerrja Berrkinerrja 

Tinggi terrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja. 

2. Urntu rk Merngertahuri dan mernganalisis perngarurh Stratergi Pernanggurlangan 

Dalam Merngatasi Kerlerlahan terrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sistem Kerja Berkinerja 

Tinggi dan Strategi Penanggulangan Dalam Mengatasi Kelelahan terhadap 

Solusi Keselamatan Kerja. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Pernerlitian ini diharapkan dapat me rmberrikan manfaat bagi berrbagai kalangan 

serbagai berrikurt : 

1. Manfaat teroritis 
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Hasil dari pernerlitian ini diharapkan dapat me rmberrikan kontribu rsi 

yang berrgurna u rntu rk perngermbangan ilmu r pernerlitian di bidang manaje rmern 

surmberr daya manu rsia, khursursnya terrkait derngan sisterm kerrja karyawan 

dalam serburah organisasi. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pernurlis  

Serbagai tambahan wawasan dan pe rngertahuran serrta perngalaman pernurlis 

merngernai pernerlitian dan analisa lingku rngan kerrja yang yang erferktif 

b. Pihak Perrursahaan  

Serbagai masu rkan u rntu rk PT. Mitra Bisnis Ke rlarga Verntu rra serhingga 

dapat digu rnakan dalam merningkatan perncapaian siste rm kerrja yang 

erferktif 

c. Pihak Kampu rs  

Serbagai su rmberr perngertahuran barur urntu rk mermperrluras wawasan se rrta 

rerferrernsi pernerlitian, terrurtama dalam bidang manaje rmern su rmberr daya 

manursia, fokurs pada perngarurh sisterm kerrja berrkinerrja tinggi dan 

stratergi pernanggurlangan dalam me rngatasi kerlerlahan terrhadap solu rsi 

kerserlamatan kerrja (stu rdi kasu rs karyawan PT. Mitra Bisnis Ke rlurarga 

Verntu rra) 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistermatika pernurlisan skripsi dalam pe rnerlitian ini dirancang de rngan tu rjuran 

urntu rk mernyampaikan isi pernurlisan sercara je rlas serhingga dapat dipahami de rngan 

murdah. Pernurlisan pernerlitian ini merngacu r pada standar kerterntu ran pernurlisan 

Urniverrsitas Perlita Bangsa. Pe rnurlisan hasil pe rnerlitian ini disursu rn sistermatika 

pernurlisan serbagai berrikurt : 

BAB 1 PErNDAHUrLUrAN 

Pada bab ini mernjabarkan terntang Latar berlakang masalah, perrurmursan 

masalah, tu rjuran pernerlitian, manfaat pe rnerlitian dan siste rmatika pernurlisan. 

BAB II TINJAU rAN PUrSTAKA 
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Yang mana pada bab ini mernjerlaskan terntang landasan te rori merlipurti 

perngerrtian Solu rsi kerserlamatan kerrja dan indikatornya, pe rngerrtian systerm 

kerrja berrkinerrja tinggi dan indikatornya, pe rngerrtian stratergi 

pernanggu rlangan dalam merngatasi kerlerlahan dan indikatornya. Serlanjurtnya 

mernjerlaskan terntang pernerlitian terrlerbih dahurlur yang rerlervan, hipotersis, dan 

moderl pernerlitian. 

BAB III MErTODE r PE rNE rLITIAN 

Pada bab ini mermbahas jernis pernerlitian yang digurnakan pernurlisan. 

Kerrangka konserp yang merlipurti dersain pernerlitian dan derskripsi operrasional, 

dan perngu rkurran variaberl, serlanjurtnya mernjerlaskan 11 popu rlasi dan me rtoder 

perngambilan sampe rl, jernis su rmberr dan terknik perngurmpu rlan data, me rtoder 

analisa data.  

BAB IV HASIL DAN PE rMBAHASAN   

Pada bab ini be rrisi terntang profil dari obje rk pernerlitian mu rlai dari serjarah 

perrursahaan, derskripsi rerspondern, variaberl pernerlitian, me rtoder yang 

digu rnakan dalam perngurmpu rlan data, serrta mertoder analisa data. 

BAB V PE rNUrTUrP 

Yang mana pada bab ini me rnjerlaskan kersimpurlan dan saran bagi pihak pihak 

terrkait. 

 


